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Artinya :

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapl membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan

‘segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
(QS.Yusuff12]:111)
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ABSTRAK

Fatah Yasin. 2013. Upaya Guru Membangkitkan Motivasi Belajar Agidah
Akhlak dengan Kisah-Kisah Teladan Pada Peserta Didik Kelas VIl MTs.
Muhammadiyah Kajen. Skripsi. Jurusan/Program Studi Tarbiyah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan)
Pekalongan. Pembimbing, Dra. Hj. Fatthah. M.Ag.

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Kisah-kisah Teladan

Peserta didik kelas VII kurang bersemangat dalam mengikuti mata pelajaran

aqidah akhlak karena guru pendidikan agama Islam sangat jarang sekali
menggunakan strategi (rencana yang cermat mengenal kegiatan untuk mencapal
sasaran khusus) yang dapat membangkitkan motivast belajar peserta didik. Selain itu

terkadang peserta didik selaln menganggap remeh pelajaran aqidah akhlak karena
bagi mereka pelajaran itu tidak suvlit dan selalu diperaktekkan dalam kehidupan
sehari-hari Hal inilah- yang membuat peserta didik kurang termotivast dan malas

untuk belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana motivasi belajar peserta

didik kelas VII MTs. Muhammadivah Kajen Kabupaten Pekailongan dan
Bagaimanakah membangkitkan motivasi belajar peserta didik dengan kisah-kisah
teladan pada peserta didik kelas VII MTs. Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan. Penelitian ini merupakan penelitian sosiologis dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dan

wawancara.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas VII MTs.

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan sebelum dilakukan upaya
membangkitkan motivasi belajar agidah akhlak dengan kisah-kisah teladan belum
menunjukkan motivasi belajar yang baik, yaitu siswa kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini disebabkan pembelajaran yang membosankan
dan monoton karena guru kurang mempunyai inovasi dalam pembelajaran. Upaya
membangkitkan motivasi belajar agidah akhlak peserta didik dengan kisah-kisah
teladan pada peserta didik kelas VII MTs. Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan menuniukkan hasil rata-rata motivasi belajar agidah akhlak sebesar
3,42 yang masuk kategori motivasi belajar agidah yang cukup. Siswa cukup
antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga rata-rata hasil belajar yang

diperoleh cukup baik,
Pembelajaran dengan media kisah-kisah teladan dapat ditecrapkan pada

pembelajaran mata pelajaran lainnya, Kkhususnya yang berkattan dengan
pendidikan karakter. Guru agar sealu memberikan motivasi belajar kepada peserta
didik untuk selalu belajar giat dan rajin baik di madrasah maupun di rumah.

Kisah-kisah teladan hendaknya terus diberikan kepada peserta didik agar Kkisah-
kisah teladan tidak dilupakan.
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BAB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi belajar adalah faktor praktis, peranannya adalah
menumbuhkan gairah belajar, merasa senang dan semangat untuk belajar. A.
Tabrani Rusyan mengutip pendapat Crow untuk memperjelas pentingnya
motivasi dalam belajar sebagai berikut :*Belajar harus diberi motivasi dengan

berbagai cara sehingga minat yang dipentingkan dalam belajar itu di bangun

dan minat yang telah ada pada diri anak™.’

Dalam pengelolaan pendidikan tidak akan terlepas dari adanya
rencana pengajaran yang termasuk di dalamnya adanya strategi. Terkait
dengan strategi int erat kaitannya dengan materi pelaitaran, karena berhasil
tidaknya kegiatan pembelajaran pendidikan banyak di pengaruhi oleh
bagaimana strategi pengajaran tersebut diterapkan, di mana seorang guru
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik dan dituntut untuk bisa
menerima materi pelajaran dari guru. Dalam hal mi1 keberadaan guru dituntut
untuk bisa memvariasikan strategi dalam mengajar; seperti metode yang
dipakai, penggunaan alat peraga serta adanya evaluasi, agar tujuan pendidikan
dapat terealisasikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dari sini

tampak jelas bahwa strategi pengajaran merupakan prosedur yang sangat

' A. Thabrani Rusyan Atang Kusnidar, Zasinal Arifin, Pendekatan dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung : Remaja Karya, 1989), him. 12}



penting untuk tercapainya pendidikan, karena merupakan salah satu unit yang
tidak dapat dipisahkan dart unit-unit pendidikan yang lain.

Pengelolaan kelas yang baitk akan melahitkan interakst belajar
mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaran pun dapat dicapai tanpa
menemukan kendala yang berarti. Hanya sayangnya pengelolaan kelas yang
baik tidak selamanya dapat dipertahankan, disebabkan pada kondisi tertentu
ada gangguan yang tidak di kehendaki datang dengan tiba-tiba. Suatu
gangguan yang datang dengan tiba-fiba dan di luar kemampuan guru adalah
kendala spontanitas dalam pengelolaan kelas. Dengan hadirnya kendala
spontanitas suasana kelas biasanya terganggu yang ditandai dengan pecahnya

konsentrasi anak didik.

Melihat kondisi pengelolaan kelas di dunia pendidikan sejak dulu
sampal sekarang memang masalah yang tidak pernah absen dari agenda
kegiatan guru. Semua itu tidak lain guna kepentingan belajar anak didik.
Strategi merupakan salah satu cara yang sangat efektif digunakan oleh
seorang guru dalam meningkatkan motivasi atau minat belajar peserta didik,
karena dengan adanya strategi yang digunakan oleh guru peserta didik
diharapkan rajin belajar dan tidak merasa bosan pada mata pelajaran ilmu
pendidikan agama Islam terutama mata pelajaran aqidah akhlak, mengingat

mata pelajaran aqidah akhlak adalah merupakan ilmu yang sangat urgen

dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu strategi yang dapat digunakan guru dalam membangkitkan

motivasi peserta didik yaitu melalui pembelajaran kisah-kisah teladan. Dalam



Islam, kisah-kisah teladan tersebut dapat dijumpai pada kisah-kisah para nabi,
yang mempunyai nilai-nilai pendidikan yang tinggi. Kisah-kisal teladan para
Nabi dan Rosul dapat dijadikan sebagai motivast bagi peserta didik dalam
belajar dan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat. Penggunaan kisah-
kisah teladan sebagai strategi pembelajaran bagt peserta didik karena ada
beberapa keuntungan, seperti pembelajaran melalui  kisah-kisah dapat
menghindari kejenuhan, kebosanan bagi peserta didik.

Untuk mencapat tujpan yang dikehendaki, maka banyak media
pembelajaran yang dapat dipergunakan, seperti buku-buku, atau melalui
audio visual. Penyampaian kisah-kisah teladan akan lebih efektif apabila
disampaikan melalut media pembelajaran audio visual, seperti video.
Penggunaan video sebagai sarana pembelajaran akan lebih menarik minat
peserta  didik mengikuti  pembelajaran  yang sedang berlangsung.
Pembelajaran menggunakan video dengan menampilkan kisah-kisah teladan
akan lebih berkesan bagi peserta didik sehingga memunculkan motivas: pada
diri peserta didik. -

Namun kenyataan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Kajen dari hasil pengamatan peneliti, peserta didik kelas VI kurang
bersemangat dalam mengikuti mata pelajaran aqidah akhlak karena guru
pendidikan agama Islam sangat jarang sekali menggunakan strategi (rencana
yang cermat mengenal kegiatan untuk mencapail sasaran khusus) yang dapat

membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu terkadang peserta didik

selalu menganggap remeh pelajaran agidah akhlak karena bagt mereka pelajaran



itn tidak sulit dan selalu diperaktekkan dalam kehidupan sehari-hari Hal inilah

yang membuat peserta didik kurang termotivasi dan malas untuk belajar pada

mata pelajaran aqidah akhlak.

Berdasarkan uraian tersebut di atas ada beberapa alasan mendasar yang
mendorong penulis untuk membahas dan mengkaji topitk tentang upaya

meningkatkan motivasi peserta didik dengan kisah-kisah teladan dengan alasan-

alasan sebagai berikut.

1) Guru sebagai motivator dapat meningkatkan mottvasi belajar peserta didik.
2) Kisah-kisah teladan merupakan alternatif dalam belajar agidah akhlak.

3) Rendahnya motivasi belajar peserta-didik terhadap kisah-kisah telaldan,

Media pembelajaran kisah-kisah teladan dapat memotivasi peserta didik

dalam belajar.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang penulis rumuskan dalam -peﬁel"itia'n ini yaitu

sebagat berikut

1. Bagaimana motivasi belajar peserta didik kelas VII MTs. Muhammadiyah

Kajen Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana proses pembelajaran agidah akhlak dengan kisah-kisah teladan
pada peserta didik kelas VII MTs. Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pckalongan ?

3. Bagaimana membangkitkan motivasi belajar peserta didik dengan kisah-

kisah teladan pada peserta didik kelas VII MTs. Muhammadiyah Kajen

Kabupaten Pekalongan ?



C. Tujuan Penechtian

Tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahut motivast belajar peserta didik kelas VII MTs.

Muhammadivah Kajen kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui bagaimana membertkan Kisah-kisah teladan pada
peserta didik kelas VI MTs. Mubhammadiyah Kajen kabupaten

Pekalongan.

3. Untuk mengetahui cara membangkitkan motivasi belajar peserta didik

dengan kisah-kisah teladan pada peserta didik kelas VII MTs.

Muhammadiyah Kajen kabupaten Pekalongan

D. Kcounaan Penelifian

Berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis akan mengemukakan
kegunaan penulisan skripsi ini  dari  sudut teoritis dan praktis,
yaitu.

1. Kegunaan Teoretis.

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan sumbangan
dan manfaat bagi perkembangan dan peningkatan pengetahuan khususnya
bagi penulis dan pengembangan pendidikan pada umumnya.

2. Kegunaan Praktis.

a. Sebagai bahan kajian dan pertimbangan masyarakat dalam meningkatkan

motivas! peserta didik.



b. Parlt segi akademis hasil peneclitian dapat menambah bahan

kepustakaan.

c. Untuk member jawaban terhadap pokok masalah yang menjadi objek

penclitian.

E. Tinjauan Pusiaka

i. Analisis Teoretis

Dalam disiplin ilmu psikologi, motivast mengacu pada konsep yang
digunakan untuk menerangkan kekuatan-kekuatan yang ada dan bekerja
pada diri organisme atau individu yang menjadi penggerak dan pengarah
tingkah Iaku individu tersebut uvntuk mencapai suatu tjuan tertentu.
Dengan motivasl, scseorang akan dapat melakukan suatu tindakan. Jika
tidak ada motivasi. Maka individu tidak akan dapat mencapai tujuannya.”

Woolfolk n;eng_golang};an motivasi ke dalam dua bagian yaitu motivasi
intrinsik yang berasal dari faktor minat atau ketertarikan, serta motivasi

ekstrinsik.’

* Nurul Fardhany, Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belgjar Peserta didik,
Makalah yang Disampaikan pada Kegiatan Sertifikasi I (Penyetaraan Ilmu Kependidikan) yang
Diselenggarkan Oleh Unit Pengembang Tenaga Kependidikan Lembaga Pendidikan Zakaria
Bandung, 2 Juli 20035, Bagian Psikologi KlinisFakultas Psikologi Universitas Padjajaran, Bandung,

2005, him. 4,
’ Woolfolk, A.E., 1995. Educational Psychology. Sixth Edition. Boston: Allyn and Bacon

dalam Nuru! Fardhany, Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik,
Makalah yang Disampaikan pada Kegiatan Sertifikasi 1 (Penyetaraan 1lmu Kependidikan) yang
Diselenggarkan Oleh Unit Pengembang Tenaga Kependidikan Lembaga Pendidikan Zakaria
Bandung, 2 Juli 2005, Bagian Psikologi KlinisFakultas Psikologi Universitas Padjajaran, Bandung,

2005, hlm. 5.



a. Motivasi Instrinsik

Jenis motivasi inil timbul sebagai akibat dari dalam diri individu
sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapr atas

kemauan sendiri, misalnya peserta didik belajar karena ingin mengetahui

seluk beluk suatu masalah selengkap-lengkapnya, ingin menjad: orang
vang terdidik, semua keinginan itu berpangkal pada penghayatan
kebutuhan dart peserta didik berdaya upaya, melalut kegiatan belajar
untuk memenuhi kebutuhan itu. Namun sekarang kebutuhan ini hanya
dapat dipenuhi dengan belajar giat, tidak ada cara lain untuk menjadi

orang terdidik atau ahli, selain belajar. Biasanya kegiatan belajar disertar

dengan minat dan perasaan senang.

W.S. Winkel mengatakan bahwa : “Motivasi Intrinsik adalah
bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri subyek yang belajar”.
Namun terbentuknya motivasi intrinsic biasanya orang lain juga
memegang peran, misalnya orang tua atau guru menyadarkan anak akan

kaitan antara belajar dan menjadi orang yang berpengetahuan. Biarpun

kesadaran itu pada suatu ketika mulai timbul dan dalam diri sendin,

pengaruh dari pendidik telah ikut menanamkan kesadaran itu,”*

* Winkel, W. S, Psikologi Pendidikan Alumni, Bandung, 1991, dalam Nurul Fardhany,
Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik, Makalah yang Disampaikan

pada Kegiatan Sertifikasi I (Penyetaraan Ilmu Kependidikan) yang Diselenggarkan Oleh Unit
Pengembang Tenaga Kependidikan Lembaga Pendidikan Zakaria Bandung, 2 Juli 2005, Bagian

Psikologi KlinisFakultas Psikologi Universitas Padjajaran, Bandung, 2605, hlm. 5.



b. Motivasi Ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu,
apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga
dengan kondist yang demikian akhirnya 1a mau belajar. Winkel
mengatakan “Motivasi  Ekstrinsik, akfivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar sendiri™.”

Perlu ditekankan bahwa dorongan atau daya penggerak ialah
belajar, bersumber pada penghayatan atas suatu kebutuhan, tetapi
kebutuhan itu sebenarnya dapat dipengaruhi dengan kegiatan lain, tidak
harus melalui kegiatan belajar. Motivasi belajar selalu berpangkal pada

suatu kebutuhan yang dihayati oleh orangnya sendin, walaupun orang
lain memegang peran dalam menimbulkan motivasi itu, yang khas dalam
motivasi ekstrisik bukaniah ada atau tidak adanya pengaruh dan luar,
melainkan apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi pada dasamya hanya
dapat dipenuhi dengan cara lain. Berdasarkan uraian di atas maka
motivasi belajar esktrinsik dapat digolongkan antara lain : belajar demt
memenuhi kewajiban, belajar demi menghindan hukuman, belajar demi
| memperoleh hadiah materi yang dijanjikan, belajar demi meningkatkan
genpsl social, atau belajar demi memperoleh pujian dari orang yang

penting (guru dan orang tua). Belajar demi funtutan jabatan yang ingin

> Ibid,



dipegang atau demi memenuhi persyaratan kenaikan jenjang/golongan

administrasi.

Pada umumnya tingkah laku diarahkan pada satu tujuan dalam
rangka memenuhi kebutuhan indivdu. Proses motivasi sebagai pengarah
tingkah laku dapat dikatakan sebagai suatu siklus dan merupakan suatu
system yang terdiri dari tiga elemen. Ketiga elemen tersebut adalah:

kebutuhan (reeds), dorongan (drives), dan tujuan (goal).

Luthans mengemukakan ketiga elemen tersebut sebagai berikut:®

a. Kebutuhan (needs)

Kebutuhan merupakan suatu kekurangan/deficiency dalam
pengertian  keselimbangan, kebutuhan tercipta apabila terjadi
ketidakseimbangan yang bersifat fisiologis atau psikologis.

b. Dorongan (drives)
Suatu dorongan didefinisikan secara sederhana sebagai suatu

kekurangan disertai pengarahan. Menurut Hull’s dorongan berorientasi
pada tindakan untuk mencapai tujuan.

c. Tuyjuan (goals)

Suatu tujuan dari siklus motivasi adalah segala sesuatu yang akan

meredakan suatu kebutuhan dan akan mengurangi dorongan. Jadi

pencapaian suatu tujuan cenderung akan memulihkan keseimbangan

® Luthans, Fred, Organizational Psychological Research, NewYork, John Wiley & Sons
Inc. hlm. 150, dalam Nurul Fardhany, Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
didik, Makalah yang Disampaikan pada Kegiatan Sertifikasi | (Penyetaraan Ilmu Kependidikan)
yang Diselenggarkan Oleh Unit Pengembang Tenaga Kependidikan Lembaga Pendidikan Zakaria
Bandung, 2 Juli 2005, Bagian Psikologi KlinisFakultas Psikologi Universitas Padjajaran, Bandung,

2005, him. 5.

mhler . b ma sl W, ~rem - -
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yang bersifat fisiologis dan psikologis. Sementara itu Stecrs & Porter
mengemukakan model proses motivasi yang bersifat umum didasarkan
pada kebutuhan (neced) atau harapan {desires, expectation) tingkah laku
(behavior), tujuan (goal) dan beberapa bentuk umpan balik.’

Pada dasarnya model ini mengungkapkan bahwa individu memiliki
berbagai kebutuhan, keinginan, dan harapan vang kekuatannya berbeda.
Timbulnya suatu kebutuhan, keinginan atau harapan menciptakan suatu
ketidakseimbangan dalam dirn individu vang kemudian mencoba
meredakan. Timbulnya kebutuhan, keinginan atau harapan tersebut
biasanya diasosiasikan dengan antisipasi atau keyakinan (belief) bahwa
tingkah laku tertentu mengarah pada peredaan ketidakseimbangan
tersebut. Berdasarkan ketidakseimbangan dalam tubuh dan antisipasi atan
kevakinan bahwa tingkah laku tertentu dapat meredakan
ketidakseimbangan itu, maka individu bertingkah laku dengan cara
tertentu vang diyakini bisa mencapai tujuan yvang diinginkan.

Munculnya tingkah laku in1 membangkitkan serangkaian isyarat
baik berasal dari individu maupun dari ingkungan luar yang memberikan
umpan balik {informasi) mengenali akibat tingkah lakunya saat ini, atau
sebaliknya mengisyaratkan bahwa tingkah laku saat in1 sudah benar.
Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya fungst umpan balik

terhadap tingkah laku dan terhadap penentuan tujuan berikuinya.

7 Steers, Richard.M, Porter, Lyman, Motivation & Work Behavior, 4 th ed., McGraw Hill
Company, hlm. 7
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Pencapain tujuan dapat mempengaruhi harapan-harapan dalam usaha

mencapai tujuan berikutnya, dan juga dapaat dijadikan pengalaman.

2. Telaah Penelitian Relevan

Penelitian terhadap upaya peningkatan motivasi peserta didik
sudah banyak dilakukan. Penclitian yang telah banyak dilakukan tersebut
dapat dijadikan referensi dan pembanding bagi peneliti selanjutnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Waluyo yang melakukan
penelitian tentang “Penggunaan Media Komputer Untuk Meningkatkan
Motivasi dan Prestasi Belajar dalam Pembelajaran IPS Peserta didik Kelas
VHI” yang membahas tentang upaya meningkatkan motivasi melalui
media komputer. Penelitian ini mambahas penggunaan media komputer
sebagal sarana meningkatkan motivasi peserta didik. Berbeda dengan
penelitian  tersebut, penulis mengambil fokus penelitian tentang
penggunaan kisah-kisah teladan sebagai sarana meningkatkan motivasi
peserta didik.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lisa Kumalanty,
mahasiswa didik Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung yang melakukan penelitian untuk
menyusun tesis benudul : “Bimbingan Kelompok Sebaya untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik (Studi Eksperimen Kuasi
terhadap Peserta didik Kelas 8 SMP Kristen 3 Penabur Jakarta). Pada

penelitian tersebut peneliti menggunakan bimbingan kelompok sebaya

= AL Mmooy
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sebagai sarana meningkatkan motivfasi peserta didik. Hal ini Berbeda
dengan penchtian tersebut, penulis mengambil fokus penelitian tentang

penggunaan kisah-kisah teladan sebagar sarana meningkatkan motivasi

peserta didik.

3. Keranoka Berpikir

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionai, dalam pasal 3
dinyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadl manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

scrta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan hal tersebut dibutubkan peran serta dari semua
pihak, antara lain adalah lembaga pendidikan. Berbagai upaya terlah
dilakukan oleh lembaga pendidikan utuk meningkatkan mutu pendidikan,
seperti penyediaan media pembelajaran laboratorium perpustakaan dan para
penyelenggara pendidikan terutama tenaga pengajamya. Di sisi lain untuk
meningkatkan kualitas pendidikan diadakannya tes setiap akhir semester
untuk mengetahut _prastasi peserta didik dalam menyerap materi pelajaran

yang diberikan serta untuk mengetahui sejauh mana keberhastlan guru
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dalam menyajikan materi pelajaran dalam kurung waktu tertentu sesuai
dengan kurikulum. Peningkatan kualitas guru pun dalam proses belajar

mengajar termasuk salah satu upaya peningkatan mutu pendidikann.

Proses pendidikan, peserta didik / .peserta didik merupakan sentral
dalam proses pendidikan. Mercka adalah sumber daya manusia yang harus

dikembangkan potensinya. Dalam hal ini, guru menempati posisi yang

sangat strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik. Sebagai

pengajar guiu seyogyanya membantu perkembangan peserta didik untuk
dapat menerima dan memahami serta menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk itu guru harus memotivasi peserta didik agar senantiasa
belajar dalam berbagai kesempatan. Pada akhimya, seorang guru dapat
memainkan perannya sebagai motivator dalam proses belajar mengajar bila
guru 1tu menguasai dan mampu melakukan keterampilan-keterampilan
didaktik dan metodik yang relevan dengan situasi dan kondisi para peserta
didik. Dengan demikian peserta didik dapat menyerap apa yang telah
diajarkan oleh guru dan besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
perkembangan potensinya.

Motivasi belajar kerap dikenali sebagai daya dorong untuk mencapai
hasil yang baik yang biasanya diwujudkan dalam bentuk tingkah laku
belajar atau menunjukkan vsaha-usaha untuk mencapai tujuan belajar. Di

dalam kenyataannya, seringkali guru mengalami kesulitan melakukan

upaya-upaya memotivasi peserta didik.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi peserta didik yaitu
melalut pembelajaran dengan menggunakan sarana kisah-kisah teladan. Hal
int dilakukan agar peserta didik mendapat dorongan mencontoh kisah-kisan

teladan dan menerapkannya dalam kegiatan belajar dan kehidupan sehari-

hari.

¥. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jems penelitian im yaitu penelitian sosiologis. Kajian sosiologi
peﬁdidikan menekankan implikasi dan akibat sosial dari pendidikan dan
memandang masalah-masalah pendidikan dari sudut totalitas lingkup
sostal kebudayaan, politik dan ekonomisnya bagi masyarakat. Apabila
psikologi pendidikan memandang gejala pendidikan dari konteks
perilaku dan perkembangan pribadi, maka sosiologi pendidikan
memandang gejala pendidikan sebagai bagian dari struktur sosial
masyarakat.®

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian kuoalitatif. Pada mulanya istilah penelitian kualitatif bersumber
pada pengamatan kualitatif. Selanjutnya Lexy J Moleong menyatakan

bahwa penelitian kualitatif kemudian diartikan penelitian yang tanpa

® IMM Komisariat Tarbiyah STAIN Purwokerto, Sosiologi  Pendidikan,
http://immtarbiyahpwt. blogspot.com, diakses 28 Juli 2012,
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mempergunakan perhitungan.” Dengan demikian penelitian yang
dilakukan penulis dalam penyusunan skripsi tanpa mempergunakan
perhitungan statistik.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini vaitu berupa data primer dan data
sekunder.
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbemnya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.'® Daia primer dalam
penelitian in1 yaitu hasil wawancara terhadap guru dan peserta didik

tentang upaya membangkitkan motivasi belajar agidah akhlak peserta

didik dengan kisah-kisah teladan pada peserta didik Kelas VII MTs,

Muhammadiyah Kajen.
b. Data sekunder, yaitu yaitu data yang diperoleh melalui bahan
kepustakaan.'' Data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-buku,

literatur, sumber dari internet, data di sekolah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian 1m1 metode pengumpulan data dilakukan sesuai dengan

jenis dan sumber data yang meliputi observasi, dokumentasi, dan

interview.

? [.exy J Moleong, Pengantar Metode Peneitian, (Jakarta : Trigenda Karya, 1996), him.
102.

" Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta : Badan Penerbit Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Indonesia (UID), 2000), hlm. 55
"ibid. him. 10.
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a. Observas:

Pengamatan atau observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian.'* Dalam hal ini penulis melakukan
observasi di MTs M Kajen.

b. Dokumentas:

Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui penelahaan
dokumen atau pengumpulan data melalui penelitian data tertulis. |

N

c. Wawancara ‘.,

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab septhak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.”” Dalam hal ini penulis
mengadakan wawancara langsung terhadap nara sumber dalam objek
penelitian, yaitu terhadap Kepala sekolah MTs M Kajen, Guru MTs M

Kajen, peserta didik kelas VIII MTs M Kajen.

5. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dé]am penelitian i
menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman. Miles dan
Huberman (1994) menawarkan teknik analisis yang lazim disebut dengan
Interactive model. Menurut Punch (1998) teknik analisis ini pada dasamya
terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data (data reduction), penyajian

data (dota display), dan penarikan simpulan (drawing and verifying

* ? Ronny Hanitijo Soemitro, op.cif, hlm. 57.
" Marzuki, op. cif, him. 62.
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conclusions). Reduksi data bukan asal membuang data yang tidak
diperlukan melainkan merupakan upaya yang dilakukan oleh peneliti
selama analisis data dilakukan dan merupakan langkah yang tak

terpisahkan dari analisis data.!®

Data-data yang diperoleh dikumpulkan dan disusun secara
sistematis dan dianalisis secara kualitatif guna memperoleh kebenaran-
xebenaran dalant analisa data, sehingga diharapkan akan memperoleh hasil

yang cukup memadai untuk menyusun suatu simpulan sebagai hasil akhir

dari penyusunan skripsi ini.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan penjelasan, penelaahan, pemahaman maka dalam
penelitian ini penulisannya dibagi menjadi 5 bab yang setiap' bab terdiri dari
sub-sub bab. Tiap bab ataupun sub bab yang satu dengan yang lainnya

 merupakan rangkaian yang sangat terkait. Sistematika penulisan skipsi imi
sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi. |

Bab Il Motivasi Belajar Agidah Akhlak dan Kisah-Kisah Teladan,

berisi tentang motivasi belajar, membangkitkan motivsi belajar, aqidah

akhlak dan kisah-kisah teladan.

1% Pawito, Penelitian Komunikasi K ualitatif (Yogyakarta; 1L.Kis, 2007), him. 104.
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Bab 11l MTs. Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan terdiri dari
Gambaran Umum MTs. Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan,
kegiatan pembelajaran aqidah akhlak di kelas VI MTs. Muhammadiyah
Kajeh Kabupaten Pekalbngan, motivasi belajar agidah akhlak peserta didik
kelas VII MTs. Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan, dan Upaya
membangkitkan motivasi belajar agidah akhlak peserta didik dengan kisah-

kisah teladan pada peserta didik kelas VII MTs. Muhammadiyah Kajen

Kabupaten Pekalongan.

Bab IV Analisis upaya membangkitkan motivasi belajar agidah akhlak
peserta didik dengan kisah-kisah teladan p._ada peserta didik kelas VII MTs.
Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan terdiri dari analisis motivasi
belajar peserta didik kelas VII MTs. Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan, analisis upaya membangkitkan motivasi belajar aqidah akhlak
peserta didik dengan kisah-kisah teladan pada peserta didik kelas VII MTs.
Muhammiadiyah Kajen Kabupaterr Pekalongan

Bab V Penutup terdiri dari Simpulan dan Saran.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai

berikut.

Ly

Peserta didik kelas VII MTs. Muhammadiyah Kajen Kabupaten
Pekalongan sebelum dilakukan upaya membangkitkan motivasi belajar
aqidah akhlak dengan kisah-kisah teladan belum menunjukkan motivasi
belajar yang baik, yaitu siswa kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini disebabkan pembelajaran yang membosankan dan
monoton karena gurn kurang mempunyai inovasi dalam pembelajaran.
Proses pemberian kisah-kisah teladan pada peserta didik kelas VII MTs.
Muhammadiyatr Kajen kabupaten Pekalongan dilakukan berpedoman pada
standar kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran aqidah akhlak
semester satu sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang disusun oleh guru.

Upaya membangkitkan motivast belajar aqidah akhlak peserta didik
dengan kisah-kisah teladan pada peserta didik kelas VI MTs.
Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan menunjukkan hasil rata-
rata motivasi belajar aqidah akhlak sebesar 3,42 yang masuk Kategori

motivasi belajar agidahh yang cukup. Siswa cukup antusias dalam

78
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mengikuti pembelajaran schingga rata-rata hasil belajar yang diperoleh

cukup baik.

@ B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut di atas dapat diberikan saran

sebagai berikut :

L,

E.:J

Pembelajaran dengan media kisah-kisah teladan dapat diterapkan pada
pembelajaran mata pelajaran lainnya, khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan karakter.

Guru agar sealu memberikan motivas: belajar kepada peserta didik untuk
selalu belajar giat dan rajin baik di madrasah maupun di rumah.
Kisah-kisah teladan hendaknya terus diberikan kepada peserta didik agar

kisah-kisah teladan tidak dilupakan.
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LAMPIRAN

ANGKET SISWA
Kk
i. Identitas Siswa
Nama
Kelas : VII
Alamat

II. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah dengan jujur dan benar, jawaban tidak mempengaruhi nilai
2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai

3. Setelah selesai mohon dikembalikan

{il. Daftar Pertanyaan

1. Apakah peserta didik suka pembelajaran dengan media kisah-kisah teladan ?
a. Sangat suka b. Kurang suka
b. Suka ¢. Tidak suka

"

Apakah peserta didik memahami penjelasan materi pembelajaran aqidah akhlak

dengan media kisah-kisah teladan yang disampaikan guru di kelas ?

a. Sangat memahami b. Kurang memahami

b. Cukup memahami - ¢. Tidak memahami
3. Peserta didik aktif dalam pembelajaran di kelas

a. Sangat aktif b. Kurang aktif

b. Cukup aktif c. Tidak aktif

4. Bagaimana suasana di kelas saat guru memberikan pembelajaran agidah akhlak
dengan media kisah-kisah teladan ?
a. Sangat menyenangkan dan interaktif b. Kurang menyenangkan dan interaktif
b. Cukup menyenangkan dan interaktif * ¢. Tidak menyenangkan dan interaktif
5. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap nasehat yang diberikan guru
untuk belajar aqidah akhlak ?



a. Sangat termotivasi b. Kurang termotivast

b. Cukup termotivasi c. Tidak termotivasi

. Bagatmana Motivasi peserta didik belajar agidah akhlak di rumah ?
a. Termotivasi 0. Kurang termotivasi

~ b. Cukup termotivasi c. Tidak termotivasi

. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap soal ulangan agidah akhlak yang

diberikan guru ?
a. Mudah b. Sulit
b. Cukup sulit c. Sangat sulit

. Bagaimana hasil ulangan harian bidang studi aqidah akhlak yang diperoieh

pesertadidik? -
a. Sangat baik (86:-100) b. Cukup (60-73)
b. Baik (76-85) ¢. Kurang (kurang dari 60)



LAMPIRAN

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januart 1988,

I, Xonsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
} Alif - tidak dilambangkan
o ba b -
e (3 t -
& Sd S s (dengan titik diatasnya)
- & Jfin 1 -
- ha  h (dengan titik di bawahnya)
F kha kh -
3 Dal d -
- 3 Zal Z 7 (dengan titik di atasnya)
J ra r =
B Zat Z -
e S1n S -
g Syln Sy -
L Sad S s (dengan titik di bawahnya)
e [>ad d d {dengan titik di bawahnya)
E a : t (dengan titik di bawahnya)
XL 74 Z  (dengan titik di bawahnya)
> ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
E Gam g -
- fa f -




@ Qat 2 »

S Kaf k -

d lam 1 -

A mim m -

CJ nin it -

3 wawl W -

> Ha h -

3 hamzah ' apostrof, tetapi lambang int
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

5 yd y -

il Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: Azseal ditulis 4hmadiyyah

11, T3 marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis A kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: g Lea ditulis Jamd’ah
2. Bila dihidupkan ditulis ¢

Contoh: st g% 4=l S ditulis karamatui-auliya’

IV. Vokal Pendek

Fathah ditulis o, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

V. Vokal Panjang

A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis ii, masing-

masimg dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.




V1. Vekal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis @i, ditulis dan fathah +

wawu matt ditulis au.

ViIi.Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan

dengan apostrof { ')

Contoh: 653” ditulis a’'anfum

i 34 ditulis mue'annas

V1il. Xata Sandang Alif + Lam
. Bila diikuti huruf qamariyah dituhs a/-

Contoh: CJUé-“ ditulis A-Qura'an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamstyyah
yang mengikutinya.

Contoh: E-’:’-'ﬂ‘ ditulis asy-Syi’'ah

IX. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesvaikan dengan EYD

X. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,

Contoh: ‘:}Lu\" @*ﬁ ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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